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ABSTRAKSI 

 
Siti Rohaida : Pengaruh Manajemen Risiko Pembiayaan Murabahah dan 

Kelancaran Pengembalian Pembiayaan terhadap Kualitas 

Aktiva Produktif (Studi Kasus pada BMT Al-Falah Sumber) 

 

BMT mempunyai risiko dalam menjalankan aktivitas keuangan, yakni risiko 

pembiayaan mengingat pembiayaan murabahah merupakan porsi terbesar dari aktiva 

yang dimiliki. Dalam dinamika realitas, kepercayaan nasabah terhadap BMT menjadi 

faktor penentu keberhasilan BMT karena yang menjadi sasaran penyaluran dana tidak 

lain adalah nasabah. Keberadaan nasabah baik itu dalam mempercayakan dana maupun 

memperoleh dana dari BMT harus selalu diperhatikan dalam rangka menjaga 

kelancaran pengembalian pembiayaan yang berdampak pada kualitas aktiva produktif. 

Penelitian ini membahas manajemen risiko pembiayaan murabahah dan tingkat 

kelancaran pengembalian pembiayaan serta kualitas aktiva produktif BMT. Rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana penerapan manajemen risiko 

pembiayaan murabahah, tingkat kelancaran pengembalian pembiayaan dan kondisi 

Kualitas Aktiva Produktif (KAP), serta bagaimana pengaruh risiko pembiayaan 

murabahah dan kelancaran pembiayaan baik secara parsial maupun simultan terhadap 

kualitas aktiva produktif. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui penerapan 

manajemen risiko pembiayaan murabahah, tingkat kelancaran pengembalian 

pembiayaan dan kondisi KAP serta mengetahui pengaruh variabel risiko pembiayaan 

murabahah dan kelancaran pengembalian pembiayaan terhadap kualitas aktiva 

produktif pada BMT Al-Falah Sumber. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan teknik pengumpulan 

data melalui dokumen dan studi pustaka. Sampel yang digunakan berupa laporan 

keuangan selama tahun 2008-2011. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis 

asumsi klasik, analisis regresi linier berganda dan uji hipotesis dengan level of 

significance 5%. 

Dari hasil analisis regresi linier berganda diketahui Y = 77,871 + 0,289X1 – 

0,195X2 menyatakan bahwa nilai koefisien risiko pembiayaan murabahah bernilai 

positif sebesar 0,289 sedangkan kelancaran pengembalian pembiayaan bernilai negatif 

sebesar -0,195. Artinya, risiko pembiayaan murabahah berpengaruh positif terhadap 

kualitas aktiva produktif dan kelancaran pengembalian pengembalian pembiayaan 

berpengaruh negatif terhadap kualitas aktiva produktif. Hasil dari penelitian secara 

parsial (uji t) diketahui masing-masing variabel   >   yaitu risiko 

pembiayaan murabahah (4,241 > 1,696) dan kelancaran pengembalian pengembalian 

pembiayaan (-2,977 < 1,696). Sehingga hasil uji t menyatakan bahwa variabel risiko 

pembiayaan murabahah berpengaruh positif sedangkan kelancaran pengembalian 

pembiayaan berpengaruh negatif terhadap kualitas aktiva produktif. 

 

Kata Kunci : Risiko Pembiayaan Murabahah, Kelancaran Pengembalian 

Pembiayaan dan Kualitas Aktiva Produktif 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Perekonomian suatu negara tidak terlepas dari peran penting penggerak 

stabilitas keuangan yang mendukung. Dalam fungsi pemberian kebijakan 

moneter yang menyangkut kepentingan publik, terdapat pihak yang menentukan 

keefektifan dari keputusan yang diambil. Pihak tersebut tidak lain adalah 

lembaga keuangan. Lembaga keuangan adalah setiap perusahaan atau lembaga 

yang kegiatan usahanya berkaitan dengan bidang keuangan. Kegiatan usaha 

lembaga keuangan dapat berupa menghimpun dana dengan menawarkan 

berbagai skema, menyalurkan dana dengan berbagai skema atau melakukan 

kegiatan menghimpun dana dan menyalurkan sekaligus, dimana kegiatan usaha 

lembaga keuangan diperuntukkan bagi investasi perusahaan, kegiatan konsumsi, 

dan kegiatan distribusi barang dan jasa.
1
 

Lembaga intermediasi keuangan berdasarkan kemampuannya 

menghimpun dana dari masyarakat dapat dikelompokkan ke dalam dua golongan 

yaitu lembaga keuangan depository dan lembaga keuangan non-depository. 

Lembaga keuangan depository (Lembaga Keuangan Bank) menghimpun dana 

secara langsung dari masyarakat dalam bentuk simpanan, misalnya giro, 

tabungan atau deposito berjangka yang diterima dari penabung atau unit surplus. 

                                                             
1 Andri Soemitra, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah, (Jakarta : Kencana, 2009), hal. 29 

1 
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Sedangkan lembaga keuangan non-depository (Lembaga Keuangan Non-Bank) 

adalah lembaga keuangan yang lebih terfokus kepada bidang penyaluran dana 

dan masing-masing lembaga keuangan mempunyai ciri-ciri usaha sendiri, 

misalnya lembaga keuangan yang usahanya bersifat kontraktual, lembaga 

keuangan investasi, dan perusahaan modal ventura, dan lain-lain.
2
 

Pertumbuhan dan perkembangan institusi keuangan belakangan ini secara 

kuantitatif sangat menggembirakan bahkan akan semakin bertambah untuk masa-

masa yang akan datang.
3
 Kemajuan pembangunan ekonomi telah mempengaruhi 

lahirnya sebuah lembaga keuangan modern yang berperan dalam lalu lintas 

keuangan. Lembaga keuangan telah berperan sangat besar dalam pengembangan 

dan pertumbuhan masyarakat modern. Lembaga Keuangan Syariah non bank 

yang ruang lingkupnya mikro juga semakin menunjukkan eksistensinya.  

Kaitannya dengan lembaga keuangan non bank, Baitul Maal wal Tamwil 

(BMT) selain merupakan lembaga pengelola dana masyarakat yang memberikan 

pelayanan tabungan, peminjaman kredit dan pembiayaan, BMT juga dapat 

berfungsi mengelola dana sosial umat di antaranya menerima titipan dana zakat, 

infak, shadaqah dan wakaf.
4
 Mengenai landasan hukum, pilihan yang tepat untuk 

melakukan dua pola pengembangan yakni Koperasi Syariah dan Kelompok 

                                                             
2
 Ibid. Andri Soemitra, dkk, hal. 31 

3 Zainul Arifin, Memahami Bank Syariah: Lingkup, Peluang, Tantangan dan Prospek, (Jakarta: 

Alfabeta: 2000), hal. 44 
4 Ahmad Hasan Ridwan, BMT dan Bank Islam, (Bandung: Pustaka Bani Quraisy: 2004), hal. 29 
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Swadaya Masyarakat (KSM).
5
 BMT yang berbadan hukum koperasi 

menggunakan UU No 17 Tahun 2012 tentang Koperasi sebagai landasan untuk 

menentukan hak, kewajiban setra organ BMT itu sendiri sebagai Usaha Jasa 

Keuangan Syariah (UJKS).  

Aktivitas BMT dalam penanaman dana salah satunya melalui 

pembiayaaan. Berdasarkan Keputusan Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil 

dan Menengah tentang petunjuk pelaksanaan kegiatan usaha simpan pinjam 

KSP/USP koperasi pola syariah, pembiayaan yang diberikan adalah dana yang 

disalurkan oleh koperasi kepada penerima pembiayaan (mudharib) untuk 

investasi atau kerjasama permodalan antara koperasi dengan anggota, calon 

anggota, koperasi lain dan para anggotanya yang berupa sisa pengembalian baik 

pokok maupun bagi hasil yang masih belum dikembalikan oleh penerima 

pembiayaan.
6
 

Pembiayaan merupakan aktivitas penting dalam BMT karena aktiva paling 

besar adalah outstanding portofolio pembiayaan. Sebagian besar lembaga 

pembiayaan masih mengandalkan sumber pendapatan utamanya dari operasi 

pembiayaan sehingga untuk mendapatkan margin yang baik diperlukan 

pengelolaan pembiayaan secara efektif dan efisien.
7
 Semakin tinggi outstanding 

                                                             
5
  Ibid, Ahmad Hasan Ridwan, hal. 31 

6
 Dinas Perindustian Perdagangan Koperasi dan UKM. SOP Koperasi Jasa Keuangan Syariah dan 

Unit Jasa Keuangan Syariah. Peraturan Menteri Negara Koperasi Dan Usaha Kecil Dan Menengah 

Republik Indonesia  Nomor: 35.3/Per/M.Kukm/X/2007 
7
 Veithzal Rivai dan Andria Permata Veithzal, Islamic Financial Management. (Jakarta: RajaGrafindo 

Persada, 2008), hal. 2 
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pembiayaan maka semakin besar peluang pendapatan yang akan diperoleh, tetapi 

semakin besar pula risiko yang dihadapi. Sebagai lembaga keuangan Islam 

terkecil, BMT menfokuskan target pasarnya dalam penyaluran pembiayaan pada 

bisnis skala kecil, seperti para pedagang kecil yang kurang menarik bagi bank. 

Dalam rangka menjaga kinerja pembiayaan yang baik, selain 

memperhatikan manajemen internal dari BMT harus diperhatikan pula kondisi 

target pemasaran BMT dalam hal ini nasabah. Menciptakan hubungan yang kuat 

dan erat dengan pelanggan adalah mimpi semua pemasar dalam hal ini sering 

menjadi kunci keberhasilan pemasaran jangka panjang.
8
 Dalam dinamika realitas, 

kepercayaan nasabah terhadap BMT menjadi faktor penentu keberhasilan BMT 

karena yang menjadi sasaran penyaluran dana tidak lain adalah nasabah. 

Keberadaan nasabah baik itu dalam mempercayakan dana maupun memperoleh 

dana dari BMT harus selalu diperhatikan dalam rangka menjaga kelancaran 

pembiayaan yang berdampak pada kualitas aktiva produktif. 

Peran BMT dalam memberikan kontribusi kepada gerak roda ekonomi 

kecil merupakan suatu hal bukti pemberdayaan ekonomi riil. Keberadaan BMT 

diharapkan mampu mempunyai efek yang sangat kuat dalam mengurangi 

ketergantungan pengusaha kecil dari lembaga keuangan informal seperti rentenir. 

BMT mengalami perkembangan cukup signifikan. Bahkan sebuah lembaga 

inkubasi bisnis BMT mengestimasi saat ini terdapat sebanyak 3.200 BMT dengan 

                                                             
8
 Philip Kotler dan Kevin Lane Keller, Manajemen Pemasaran Edisi 13 Jilid II, (Jakarta: Erlangga: 

2009), hal. 153 



5 
 

nilai aset mencapai Rp. 3,2 triliun.
9
 Kendati banyak lahir dan beroperasinya BMT 

yang dapat dipahami sebagai fenomena menggembirakan, bukan berarti proses ini 

berjalan mulus. Permasalahan seringkali terjadi terutama dalam hal pembiayaan 

yang kurang efektif dan kurangnya tingkat pembiayaan lancar yang akhirnya 

berdampak pada profitabilitas dan kualitas pembiayaan. Hal tersebut merupakan 

risiko kredit. Risiko kredit adalah kegagalan nasabah untuk memenuhi 

kewajibannya secara penuh dan tepat waktu sesuai dengan kesepakatan.
10

 Risiko 

kredit tersebut menentukan kesehatan BMT. Tingkat kesehatan BMT adalah 

kinerja dan kualitas BMT dilihat dari faktor-faktor penting yang sangat 

berpengaruh bagi kelancaran, keberlangsungan, dan keberhasilan usaha BMT, 

baik untuk jangka pendek maupun untuk keberlangsungan hidupnya dalam jangka 

panjang.
11

 Penilaian tingkat kesehatan BMT dapat dilihat dari tingkat pembiayaan 

bermasalah, yaitu dengan menggungakan rasio aktiva produktif.  

Pembiayaan dengan kolektibilitas kurang lancar, diragukan, dan macet 

termasuk dalam pembiayaan bermasalah. Semakin besar tingkat pembiayaan 

bermasalah menunjukkan semakin rendah kualitas aktiva produktif sehingga 

mengakibatkan turunnya pendapatan yang berpengaruh pada kinerja, tingkat 

kesehatan, dan kelangsungan BMT. 

                                                             
9 Abdul Aziz dan Mariyah ulfah, Kapita Selekta Ekonomi Islam Kontemporer, (Bandung: Alfabeta, 

2010), hal. 121 
10

 Tariqullah Khan dan Habib Ahmed, Manajemen Risiko Lembaga Keuangan Syariah, (Jakarta: PT 

Bumi Aksara, 2008), hal. 12 
11 PINBUK, Pedoman Penilaian Kesehatan BMT, 1999, Jakarta: PINBUK, hal. 1 
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Baitul Mal wa Tamwil Al-Falah merupakan salah satu BMT aktif yang 

tercatat di Dinas Koperasi dan Usaha Kecil Menengah Sumber. BMT Al-Falah 

sebagai sebuah lembaga keuangan mikro koperasi dengan badan hukum nomor 

09/BH/KDK-10.17/IX/1998 telah beroperasi 17 tahun dan terus berupaya 

memberdayakan masyarakat kecil (mikro) untuk tetap eksis mengembangkan 

usaha. Bentuk kepedulian yang diberikan yakni berupa bantuan permodalan 

kepada para pelaku usaha kecil. Adapun data perkembangan keuangan berupa 

total pembiayaan sebagai berikut: 

Gambar 1.1 

Grafik Pembiayaan BMT Al-Falah 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari grafik di atas dapat diketahui bahwa BMT Al-Falah mempunyai total 

pembiayaan yang terus meningkat setiap tahunnya. Dengan jumlah pembiayaan 

yang besar, maka risiko yang dihadapi oleh BMT Al-Falah juga semakin besar. 

Dengan demikian BMT Al-Falah harus mampu melakukan manajemen risiko 

secara tepat untuk meminimalisir pembiayaan bermasalah dan menjaga kualitas 

aktiva produktif. 

 Rp-

 Rp2.000.000.000

 Rp4.000.000.000

 Rp6.000.000.000

 Rp8.000.000.000

 Rp10.000.000.000

 Rp12.000.000.000

 Rp14.000.000.000
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Pembiayaan merupakan porsi yang paling besar dari seluruh aktiva yang 

dimiliki BMT Al-Falah. Adapun data proporsi pembiayaan dari aktiva sebaga 

berikut: 

Tabel 1.1 

Proporsi Pembiayaan  

 
 2008 2009 2010 2011 

Total Aktiva 6.000.416.935 6.623.221.007 11.070.193.402 17.544.050.139 

Pembiayaan 3.163.276.124 3.965.722.604 6.194.714.081 12.153.756,893 

Proporsi: 52,72 % 59,88% 55,96 % 69,28 % 

Sumber: Laporan keuangan BMT Al-Falah 2008 – 2011 

Data di atas menunjukkan selama periode tersebut, BMT Al-Falah 

mempunyai porsi pembiayaan yang besar. Bahkan pada tahun 2011 mencapai 

69,28% dari total aktiva. Hal ini menandakan risiko pembiayaan yang besar pula. 

Adapun risiko pembiayaan BMT Al-Falah dapat dilihat pada grafik di bawah ini: 

Gambar 1.2 

Grafik Pembiayaan Bermasalah BMT Al-Falah 
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mengingat banyak jumlah pembiayaan, risiko pembiayaan yang terjadi banyak 

pula. Di samping jumlah pembiayaan yang terus meningkat, tingkat 

pengembalian pembiayaan dari nasabah pun menjadi perhatian besar. Karena 

pembiayaan yang besar tanpa diimbangi pengembalian pembiayaan yang baik 

akan berdampak buruk bagi keberlangsungan usaha BMT.  

Salah satu yang menjadi indikator penilaian kesehatan BMT pula dilihat 

dari kondisi kondisi Kualitas Aktiva Produktif. Adapun tingkat KAP pada BMT 

Al-Falah selama 2008 sampai 2011 sebagai berikut: 

Gambar 1.3 

Grafik Kualitas Aktiva Produktif BMT Al-Falah 
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Grafik di atas menunjukkan Kualitas Aktiva Produktif yang belum stabil. 

Terjadi penurunan rasio pembiayaan bermasalah pada 2009 dan 2010. Namun 

meningkat kembali pada 2011 mencapai 9,75%. Sedangkan KAP yang 

diperkenankan atau dikatakan baik tidak melebihi 5%.  

Bertitik tolak dari penjelasan di atas, penulis tertarik untuk mengadakan 

penelitian tentang risiko pembiayaan murabahah, loyalitas nasabah dan kualitas 
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aktiva produktif, sehingga penulis mengambil judul penelitian “Pengaruh 

Manajemen Risiko Pembiayaan Murabahah dan Kelancaran Pengembalian 

Pembiayaan terhadap Kualitas Aktiva Produktif (Studi Kasus pada BMT Al-

Falah Sumber).” 

 

B. Pembatasan Masalah 

Agar pembahasan lebih fokus maka penelitian dibatasi pada:  

Batasan tempat  : Penelitian ini dilakukan pada BMT Al-Falah Sumber 

Batasan variabel : Penelitian dibatasi pada variabel manajemen risiko 

pembiayaan murabahah, kelancaran pengembalian 

pembiayaan dan kualitas aktiva produktif. 

Batasan periodisasi : Periodisasi yang digunakan dalam penelitian adalah 

laporan keuangan selama 4 tahun (2008 – 2011). 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka problem statement 

adalah tingginya risiko pembiayaan. Oleh karena itu, research problem yang 

akan dikaji adalah “Bagaimana meningkatkan efektivitas manajemen risiko 

pembiayaan murabahah dan meningkatkan kelancaran pengembalian pembiayaan 

dalam upaya menjaga kualitas aktiva produktif.” 
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Berdasarkan problem statement dan research problem di atas, maka 

pernyataan penelitian (research question) dalam penelitian ini dapat dirumuskan 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana kondisi manajemen risiko pembiayaan murabahah, kelancaran 

pengembalian pembiayaan dan kualitas aktiva produktif pada BMT Al-Falah? 

2. Bagaimana pengaruh risiko pembiayaan murabahah terhadap kualitas aktiva 

produktif pada BMT Al-Falah? 

3. Bagaimana pengaruh kelancaran pengembalian pembiayaan terhadap kualitas 

aktiva produktif pada BMT Al-Falah? 

4. Bagaimana pengaruh risiko pembiayaan murabahah dan kelancaran 

pengembalian pembiayaan terhadap kualitas aktiva produktif? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini antara lain: 

1. Untuk mengetahui kondisi manajemen risiko pembiayaan murabahah, 

kelancaran pengembalian pembiayaan dan kualitas aktiva produktif BMT Al-

Falah. 

2. Untuk mengetahui pengaruh risiko pembiayaan murabahah terhadap kualitas 

aktiva produktif pada BMT Al-Falah. 

3. Untuk mengetahui pengaruh kelancaran pengembalian pembiayaan terhadap 

kualitas aktiva produktif pada BMT Al-Falah. 

4. Untuk mengetahui pengaruh risiko pembiayaan murabahah dan kelancaran  



11 
 

pengembalian pembiayaan terhadap kualitas aktiva produktif pada BMT Al-

Falah. 

 

E. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk: 

1. Peneliti 

Menambah pengetahuan peneliti dan melatih diri berfikir secara ilmiah, 

tentang hal-hal yang berhubungan dengan analisis manajemen risiko 

pembiayaan murabahah, kelancaran pengembalian pembiayaan dan kualitas 

aktiva produktif serta aplikasinya di lapangan. 

2. Akademik 

Kegunaan penelitian ini bagi akademik adalah sebagai perwujudan Tri 

Dharma Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Syekh Nurjati Cirebon sebagai 

sumbangan pemikiran untuk menambah penambahan perbendaharaan kajian 

ilmiah bagi peneliti berikutnya di bidang manajemen pembiayaan murabahah 

dan kelancaran pembiayaan dalam upaya menjaga kualitas aktiva produktif. 

3. BMT Al-Falah 

Memberikan sumbangan atau masukan kepada BMT Al-Falah dalam 

kaitannya dengan manajemen risiko pembiayaan murabahah dan kelancaran 

pengembalian pembiayaan dalam rangka menjaga kualitas aktiva produktif. 
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F. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dibuat untuk memudahkan pemahaman dan memberi 

gambaran kepada pembaca tentang penelitian yang diuraikan oleh penulis. 

Adapun sistematika penulisan yang digunakan dalam penelitian ini antara lain: 

BAB I : Pendahuluan 

Pada Bab I diuraikan secara garis besar permasalahan penelitian yang 

meliputi latar belakang masalah, batasan penelitian, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, dan sistematika 

penulisan. 

BAB II : Kajian Pustaka 

Bab II berisi kajian pustaka yang dimulai dengan kajian teori yang 

menjelaskan teori manajemen risiko pembiayaan, teori kelancaran 

pengembalian pembiayaan dan teori kualitas aktiva produktif. Setelah 

kajian teori kemudian dilanjutkan dengan penjelasan mengenai 

penelitian terdahulu, kerangka pemikiran, dan hipotesis penelitian. 

BAB III : Metodologi Penelitian 

Bab III sebagai gambaran proses penelitian di lapangan disesuaikan 

dengan teori atau konsep-konsep relevan yang telah diuraikan pada 

bab sebelumnya. Di mana metodologi yang dimaksud meliputi: 

lokasi, dan waktu penelitian; pendekatan dan jenis penelitian; 

operasionalisasi variabel penelitian; jenis data; sumber data; teknik 
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pengumpulan data; populasi dan sampel; instrumen penelitian; teknis 

analisis data. 

BAB IV : Hasil Penelitian dan Analisis Data 

Hasil yang diperoleh dari lapangan melalui metodologi akan 

dideskripsikan dan dianalisis dalam bab IV yang menguraikan 

deskripsi objek penelitian, hasil penelitian dan analisis data. 

BAB V : Penutup 

Bagian terakhir dari isi penelitian ini adalah bab V penutup, yang 

terdiri dari kesimpulan dan saran. Kesimpulan merupakan uraian 

jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang diajukan dalam rumusan 

masalah, setelah melalui analisis pada bab sebelumnya. Sementara 

itu, sub bab saran berisi rekomendasi dari peneliti mengenai 

permasalahan yang diteliti sesuai hasil kesimpulan yang diperoleh. 
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